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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkarakterisasi performa ayam Kampung pada sistem produksi dan menilai potensi 

produktif ayam kampung sebagai calon tetua untuk tujuan produksi daging dalam pola pembibitan pada peternakan 

rakyat di Kecamatan Leihitu Barat Kabupaten Maluku Tengah. Proses pengamatan dan pengukuran terhadap 206 

ekor sampel ayam dengan umur di atas 22 minggu pada 12 pemilik ayam lokal di 5 desa terpilih. Responden peternak 

dan sampel ayam dipilih melalui metode pengambilan sampel bertingkat, dan diharapkan dapat diikutkan dalam pola 

pembibitan pada skala peternakan rakyat (village breeding scheme). Performa ayam yang diukur meliputi bobot 

badan, lingkar dada, panjang sayap, panjang paha, panjang betis, panjang shank, dan lebar pubis. Seleksi populasi 

dasar ayam lokal sebagai calon pejantan dan induk untuk tujuan produksi daging dikelompokan menggunakan 

distribusi normal berdasarkan cluster bobot badannya. Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan perfoma bobot 

badannya maka pada kelompok inti dibiakkan ayam calon jantan dengan bobot badan di atas 2435 g sebanyak 4,08% 

dan ayam betina sebagai calon induk dengan bobot badan di atas 1601 g sebanyak 20,37% dari populasi ternak. Pada 

kelompok pembiak ayam yang dikembangbiakan yaitu ayam  calon pejantan dengan bobot badan 1600 – kurang dari 

2435 g sebanyak 45,92% dan ayam betina sebagai calon induk dengan bobot badan berkisar 1033-1600 g sebanyak 

61,11% dari populasi ternak terpilih. Sedangkan pada kelompok niaga, ayam yang dikembangbiakan yaitu ayam  

calon pejantan dengan bobot lebih kecil dari 1600 g sebanyak 50% dan ayam betina sebagai calon induk dengan bobot 

badan kurang dari 1033 g sebanyak 18,52% dari populasi ternak terpilih.  

 

Kata kunci: Ayam Kampung, performa, seleksi populasi dasar 

 

SELECTION PERFORMANCE FOR MEAT PRODUCTION OF NATIVE CHICKENS POPULATION 

ON VILLAGE BREEDING SYSTEM IN LEIHITU BARAT DISTRICT  

 

ABSTRACT 

 

This research aims to characterize the performance of native chickens in the production system and assess 

the productive potential of native chickens as potential parents for meat production purposes in breeding 

patterns on smallholder farms in West Leihitu District, Central Maluku Regency. The process of observing 

and measuring 206 samples of chickens over 22 weeks old from 12 local chicken owners in 5 selected 

villages. Farmer respondents and chicken samples were selected using a stratified sampling method, and 

are expected to be included in the village breeding scheme. The chicken performance measured includes 

body weight, chest circumference, wing length, thigh length, calf length, shank length and pubic width. 

Selection of the basic population of local chickens as prospective males and broodstock for meat production 

purposes was grouped using a normal distribution based on body weight clusters. The results of the research 

showed that based on body weight performance, 4.08% of the core group was bred as prospective male 

chickens with a body weight above 2435 g and 20.37% of the female chickens as prospective broodstock 

with a body weight above 1601 g were bred. In the chicken breeder group, 45.92% of the prospective male 

chickens with a body weight of 1600 - less than 2435 g were bred and female chickens as prospective 

broodstock with a body weight ranging from 1033-1600 g were 61.11% of the selected livestock 

population. Meanwhile, in the commercial group, 50% of the chickens bred are prospective male chickens 

weighing less than 1600 g and 18.52% of the selected livestock population are female chickens with a body 

weight of less than 1033 g. 
 

Key words: Native chickens, performance, selection 
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PENDAHULUAN 

 

Usaha ayam lokal atau sering disebut ayam 

Kampung di negara berkembang merupakan sektor 

terpenting bagi rumah tangga pedesaan di mana lebih 

dari 70% dari penduduknya hidup dan memperoleh 

penghidupan (Adoligbe et al., 2020)  dan secara 

signifikan berkontribusi terhadap peningkatan 

pendapatan dan ketahanan pangan rumah tangga miskin 

(Wong et al., 2017). Selain itu, usaha ayam Kampung 

juga berperan penting sebagai sumber protein untuk 

ketahanan pangan, tabungan  terhadap keadaan darurat, 

memiliki potensi komersialisasi, dan kekayaan sumber 

daya genetik (Bettridge et al., 2018).  Keunggulan usaha 

ayam Kampung berkaitan dengan sistem produksi yang 

umumnya diusahakan sebagai usaha sampingan dengan 

input produksi yang rendah disesuaikan dengan kondisi 

sosial ekonomi masyakarat yang sebagian besar adalah 

peternak di daerah pedesaan. Selain itu, saat ini terdapat 

tren preferensi konsumen untuk produk ayam yang 

dipelihara dalam kondisi seperti halnya ayam Kampung 

((Nkukwana, 2018; Abdelqader et al., 2017). 

Sistem produksi ayam Kampung yang masih 

tradisional, umumnya dijalankan oleh rumah tangga 

peternak di pedesaan dengan menerapkan pengetahuan 

seadanya mengenai praktik pemuliabiakan, pemberian 

pakan, dan tatakelola usaha (Hundie et al., 2019). 

Seperti halnya daerah pedesaaan lain di Indonesia, di 

Kecamatan Leihitu Barat Kabupaten Maluku Tengah, 

populasi ayam Kampung mewakili breed unggas asli 

yang paling banyak diusahakan. Ayam Kampung 

dikenal memiliki daya adaptasi yang baik terhadap 

kondisi lingkungan lokal (Irwanto et al., 2023), dan 

diketahui sebagai reservoir gen atau plasma nutfah 

Indonesia yang memiliki nilai adaptif dalam kondisi 

tropis (Wintari et al., 2019). Memiliki peran penting dan 

meskipun dalam pemeliharaannya masih bersifat 

tradisional dan sebagai usaha sampingan, galur ayam 

asli dengan genotipe eksotik ini tetap dijaga 

kelestariannya dalam program konservasi dan 

pengembangan (Kartika et al., 2016). Masih banyak 

kendala yang dihadapi tentang sistem produksinya, 

karena belum ada penelitian yang dilakukan untuk 

mengkarakterisasi, mengevaluasi, dan mengembangkan 

ayam Kampung dan sistem produksinya di Kecamatan 

Leihitu Barat. Kelangkaan studi tentang ayam lokal dan 

sistem produksinya merupakan ciri dari banyak negara 

berkembang (Mahoro et al., 2017). 

Di Indonesia, ada terdapat sekitar 32 jenis ayam 

lokal yang berbeda yang telah didokumentasikan (Rajab 

et al., 2022), dan ayam Kampung cukup berperan 

penting, dengan perkiraan populasi yang terbesar 

dibanding ayam lokal lainnya, dan merupakan galur 

dengan performa yang sangat beragam (Tamzil & 

Indarsih, 2022). Keanekaragaman agroekologi, kondisi 

iklim, dan variasi tujuan pemeliharaan ayam yang 

berbeda pada wilayah dan lingkungan produksi di 

daerah tropis diyakini berkontribusi terhadap tingginya 

keragaman sumber daya genetik ayam Kampung 

(Padhi, 2016). Kendala utama peningkatan produktifitas 

ayam Kampung meliputi iklim dan cuaca yang tidak 

dapat diprediksi, penyakit zoonosis (Soliman & Safwat, 

2020), faktor sosial ekonomi peternak, kapasitas 

permodalan yang tidak memadai, penyuluhan yang 

lemah layanan, dan faktor demografi (Gharib et al., 

2023; Chah et al., 2018). Penting untuk menjajaki 

peluang-peluang yang ada meningkatkan produksi 

ayam Kampung dengan menelusuri solusi untuk setiap 

kendala. Setidaknya terdapat dua aspek untuk 

meningkatkan produktivitas ayam kampung yaitu (1) 

peningkatan praktik pengelolaan dan (2) skema 

pemuliaan (Ngogo et al., 2023), meskipun potensi 

kedua komponen tersebut masih belum diketahui untuk 

kondisi ayam Kampung di Kecamatan Leihitu Barat. 

Ayam Kampung diketahui berperan penting 

dalam sistem peternakan skala kecil di wilayah 

pedesaan seperti Kecamatan Leihitu Barat, namun 

belum ada program perbaikan genetik yang berhasil dan 

berkelanjutan. Perbaikan genetik merupakan aspek 

penting untuk meningkatkan produktivitas ayam 

Kampung. Rancangan strategi pemuliaan yang sesuai 

untuk sistem peternakan skala kecil saat ini dapat 

dikategorikan menjadi skema pemuliaan berbasis 

peternakan rakyat (village breeding scheme) (Bamidele 

et al., 2020; Wilson et al., 2018). Program village 

breeding scheme dimaksudkan untuk mengatasi 

permasalahan interaksi genotipe-lingkungan dengan 

menghindari kesenjangan genetik antara ternak 

terseleksi pada populasi inti dan populasi dasar, dan 

agar sesuai untuk konservasi in-situ sumber daya 

genetik ternak asli (Taye, 2024; Ilatsia et al., 2017). 

Mengoptimalkan skema pemuliaan, perlu 

mempertimbangkan dampak keputusan seleksi dalam 

jangka pendek (tingkat perolehan genetik yang tinggi) 

dan jangka panjang (mempertahankan variabilitas 

genetik dan menghindari depresi perkawinan sedarah. 

Langkah awal strategi pengembangan untuk 

mendukung produksi ayam kampung memerlukan 

karakterisasi dan pemahaman menyeluruh tentang 

sistem produksinya. Ini meliputi penelusuran potensi 

ayam (Ouédraogo  et al., 2023; Mujyambere et al., 

2022), salah satunya melalui identifikasi performanya. 

Studi karakterisasi sebaiknya dilakukan dalam 

kondisi di lahan pertanian daripada melalui studi 

eksperimental (Charoensook et al., 2021). Oleh karena 

itu, perlu adanya data dasar mengenai karakteristik dan 

potensi performa ayam Kampung. Studi penelitian ini 

bertujuan untuk mengkarakterisasi performa ayam 

kampung pada sistem produksi peternakan rakyat di 

Kecamatan Leihitu Barat, untuk menilai potensi 

produktif ayam kampung untuk tujuan produksi daging 

dalam pola pembibitan di peternakan rakyat, dan 

menganalisis performa ayam yang dapat digunakan 

sebagai calon pejantan dan induk pada struktur 

pemuliaan berbasis peternakan rakyat. Hasil penelitian 

ini adalah untuk memberikan informasi tentang 

performa tetua ayam kampung yang merupakan hasil 

seleksi populasi dasar yang dapat dipakai sebagai calon 
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pejantan maupun induk untuk tujuan produksi daging. 

Kajian tersebut kemudian akan memberikan 

rekomendasi kepada para peternak pembibit dan 

pembiak untuk mempertahankan ayam-ayam terseleksi 

dalam skema pola pembibitan inti terbuka pada 

peternakan rakyat (village breeding centre) sehingga 

dengan bermanfaat bagi konsumen dan produsen ayam 

lokal untuk tujuan produksi daging. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini dilakukan di daerah pedesaan 

Kecamatan Leihitu Barat (lintang 3°33′ LS, garis bujur 

128°50′ BT). Daerahnya adalah iklim pesisir, ditandai 

dengan musim panas yang kering antara Januari–April 

dan musim hujan yang basah dan dingin terjadi pada 

bulan Mei hingga September dan curah hujan tahunan 

sekitar 514,3–1309,7 mm. Suhu rata-rata bulanan 

berkisar antara 25,4°C pada bulan Juli hingga 27,7°C 

pada bulan November (BPS Kecamatan Leihitu Barat, 

2024). 

Proses wawancara responden peternak, 

pengamatan dan pengukuran terhadap sampel ayam 

telah dilakukan pada bulan April sampai September 

2024 dengan menggunakan metode survey dan 

observasi guna inventarisasi dan karakterisasi sumber 

daya genetik ayam lokal di seluruh wilayah di 

Kecamatan Leihitu Barat meliputi 5 Desa yaitu Hatu, 

Lilibooi, Allang, Wakasihu dan Larike. Kajian ini 

mencakup survey menyangkut berbagai aspek 

lingkungan atau non genetik yang berpengaruh terhadap 

produksi ayam lokal seperti sistem peternakan, pakan, 

perkandangan, kesehatan dan pemasaran. Datanya 

dikumpulkan melalui wawancara dengan peternak 

ayam lokal. Dasar survei didukung dengan kuesioner 

terstruktur digunakan untuk mengumpulkan informasi. 

Responden peternak dipilih melalui metode 

pengambilan sampel bertingkat, dan diharapkan dapat 

diikutkan dalam pola pembibitan pada skala peternakan 

rakyat (village breeding scheme). Sebanyak 12 pemilik 

ayam lokal di 5 desa dipilih sebagai responden. 

Selama tahap pra-kunjungan, peneliti 

menjelaskan kepada para peternak tujuan penelitian, 

rencana kerja dan manfaat yang diharapkan. 

Selanjutnya, para peternak ditanya tentang 

kesediaannya untuk menangkap dan mengukur sampel 

ayam untuk membantu peneliti melakukan observasi 

terhadap performa ayam lokal yang dapat diikutikan 

dalam seleksi populasi dasar sebagai calon pejantan dan 

induk untuk tujuan produksi daging. Untuk memastikan 

keragaman sampel, ayam diidentifikasi dan dipilih 

sesuai saran oleh Kirchherr & Charles (2018). Populasi 

ayam dalam lokasi penelitian diasumsikan homogen 

dengan umur di atas 22 minggu baik jantan maupun 

betina, dan mempunyai kemiripan praktik pemeliharaan 

ternak. Oleh karena itu, ukuran sampel di setiap wilayah 

dipertimbangkan memadai dengan jumlah sampel ayam 

sebanyak 206 ekor (98 jantan dan 108 betina). Adapun 

performa ayam yang diukur meliputi bobot badan, 

lingkar dada, panjang sayap, panjang paha, panjang 

betis, panjang shank, dan lebar pubis. Bobot badan 

ayam diperoleh dari penimbangan ayam sampel 

menggunakan timbang digital merk OHAUS dengan 

dalam satuan gram. Lingkar dada diukur menggunakan 

pita ukur dengan satuan cm. Panjang sayap merupakan 

panjang tulang humerus diukur dengan jangka sorong 

dan satuannya cm. Panjang paha merupakan panjang 

tulang femur diukur dengan jangka sorong dan 

satuannya cm. Panjang betis merupakan panjang tulang 

tibia diukur dengan jangka sorong dan satuannya cm. 

Panjang shank merupakan panjang tulang tarsi 

metatarsus diukur dengan jangka sorong dan satuannya 

cm. Dan lebar pubis merupakan lebar tulang pubis 

diukur dengan jangka sorong dan satuannya cm 

Analisis statistik mengunakan software 

MINITAB versi 14.0 untuk melakukan analisis data. 

Nilai minimum, maksimum, rata-rata, standar deviasi 

dan koefisien keragaman dihitung untuk setiap variabel 

performa ayam yang diamati. Seleksi populasi dasar 

ayam lokal sebagai calon pejantan dan induk untuk 

tujuan produksi daging dikelompokan menggunakan 

distribusi normal berdasarkan cluster bobot badannya. 

Ayam kekelompokkan atas kelompok inti, kelompok 

pembiak dan kelompok niaga. Pada kelompok inti, 

ayam jantan terpilih adalah ayam yang mempunyai 

bobot badan di atas nilai �̅� + 2𝑠 dan betina memiliki 

bobot badan di atas �̅� + 𝑠. Pada kelompok pembiak, 

ayam jantan terpilih adalah ayam yang mempunyai 

bobot badan berkisar nilai  𝑥 ̅̅ ̅sampai �̅� + 2𝑠 dan betina 

memiliki bobot badan berkisar �̅� − 𝑠 sampai �̅� + 𝑠, 

dengan �̅� adalah rataan dan s adalah simpangan baku 

bobot badan populasi ayam terpilih. Pada kelompok 

niaga, ayam jantan dan betina terpilih adalah ayam 

dengan bobot badan di bawah dua kelompok 

sebelumnya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Performa Ayam Kampung Dewasa 
 

Performa ayam  Kampung dewasa sebagai calon 

tetua yang diukur dalam penelitian ini meliputi bobot 

badan, lingkar dada, panjang sayap, panjang paha, 

panjang betis, panjang shank, dan lebar pubis seperti 

ditunjukkan pada Tabel 1. Bobot badan ayam Kampung 

dewasa di Kecamatan Leihitu Barat berkisar 892-2845 

g dengan rata-rata 1600,79 g untuk jantan dan 669-2146 

g dengan rata-rata 1317,08 g untuk ayam betina. Bobot 

badan ini cenderung lebih rendah bila dibandingkan 

dengan hasil penelitian ayam lokal di lokasi berbeda di 

Pulau Ambon oleh Rajab & Papilaya (2012) dimana 

rataan bobot badan badan ayam lokal sebesar 1708,68 

untuk jantan dan 1611,47 untuk betina. Hal ini 

disebabkan karena perbedaan umur ayam yang diamati. 

Diketahui bahwa perbedaan variasi umur ayam saat 

pengambilan data berpengaruh terhadap perbedaan 

bobot badannya. Bobot badan merupakan indikator 

penting dalam pemuliaan ayam untuk tujuan poduksi 
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daging. Semakin besar bobot badan ayam, maka 

produksi dagingnya semakin tinggi, sehingga ini bisa 

dijadikan kriteria dalam pengukuran produktivitas ayam 

(Rajab et al., 2022). 

Lingkar dada ayam Kampung dewasa di 

Kecamatan Leihitu Barat berkisar 19-41,6 cm dengan 

rata-rata 33,8 cm untuk jantan dan 18,1-38,8 cm dengan 

rata-rata 30,39 cm untuk ayam betina. Bila 

dibandingkan dengan hasil penelitian Nur et al. (2022), 

dimana lingkar dada pada ayam Kampung sebesar 36,6 

cm, dan Amlia et al. (2016), dimana lingkar dada pada 

ayam jantan dewasa 41,51 cm dan ayam betina dewasa 

37,47 cm maka ayam Kampung di lokasi penelitian 

secara numerik masih lebih rendah. Perbedaan ukuran 

lingkar dada ini tentunya dipengaruhi oleh variasi 

genetik maupun variasi lingkungan. Pengukuran lingkar 

dada sangat penting karena dada merupakan tempat 

melekatnya otot yang paling banyak, sehingga dapat 

menggambarkan kemampuan produksi daging pada 

ayam, selain itu lingkar dada merupakan indeks 

referensi penting untuk mengukur nilai pemuliaan ayam 

pedaging (Zheng et al., 2022).

 

Tabel 1. Performa Populasi Dasar Tetua Ayam Lokal Di Kecamatan Leihitu Barat 

 

Peubah 

Jantan Betina 

Min Max Rataan 
Std. 

Deviasi 
KK Min Max Rataan 

Std. 

Deviasi 
KK 

Bobot Badan 

(g) 
892 2845 1600,79 417,56 26,08 669 2146 1317,08 284,11 21,57 

Lingkar Dada 

(cm) 
19,00 41,60 33,80 4,08 12,07 18,10 38,80 30,39 3,48 11,46 

Panjang Sayap 

(cm) 
18,20 34,90 25,33 3,68 14,53 18,80 32,90 24,50 3,26 13,29 

Panjang Paha 

(cm) 
7,50 18,30 12,28 2,44 19,84 7,10 15,40 11,23 2,10 18,67 

Panjang Betis 

(cm) 
8,60 22,30 15,84 3,13 19,74 8,60 19,60 14,19 1,95 13,78 

Panjang Shank 

(cm) 
4,40 16,60 9,98 2,70 27,01 3,80 16,40 7,56 2,97 39,24 

Lebar Pubis 

(cm) 
     3,10 6,60 4,57 0,84 18,49 

 

Panjang sayap ayam Kampung dewasa di 

Kecamatan Leihitu Barat berkisar 18,2-34,9 cm dengan 

rata-rata 25,33 cm untuk jantan dan 18,18-32,9 cm 

dengan rata-rata 24,5 cm untuk ayam betina. Bila 

dibandingkan dengan hasil penelitian Nur et al. (2022), 

dimana panjang sayap pada ayam Kampung di 

Bengkulu sebesar 55,90 cm, maka ayam Kampung di 

Kecamatan  Leihitu Barat secara numerik masih lebih 

rendah. Perbedaan ini selain akibat variasi genetik ayam 

kampung yang dipelihara juga akibat perbedaan sistem 

pemeliharaan. Ukuran tubuh ayam pada sistem 

pemeliharaan intensif menunjukkan produktivitas yang 

lebih tinggi. Pengukuran lingkar dada sangat penting 

karena dada merupakan tempat melekatnya otot yang 

paling banyak, sehingga dapat menggambarkan 

kemampuan produksi daging pada ayam, selain itu 

lingkar dada merupakan indeks referensi penting untuk 

mengukur nilai pemuliaan ayam pedaging (Zheng et al., 

2022). Pengukuran linear tubuh ayam seperti panjang 

sayapnya dapat menjadi dasar dalam produksi ungags 

pedaging dan juga seleksi ayam untuk dibiakkan 

(Sadick et al., 2020). 

Panjang paha ayam Kampung dewasa di 

Kecamatan Leihitu Barat berkisar 7,5-18,3 cm dengan 

rata-rata 12,28 cm untuk jantan dan 7,1-15,4 cm dengan 

rata-rata 11,23 cm untuk ayam betina. Hasil serupa 

diperlihatkan oleh penelitian Rafian et al. (2023), 

dimana panjang paha ayam Kampung berkisar 11,8 cm 

pada jantan dan 11,0 cm pada betina. Panjang betis 

ayam Kampung dewasa di Kecamatan Leihitu Barat 

berkisar 8,6-22,3 cm dengan rata-rata 15,84 cm untuk 

jantan dan 8,6-,19,6 cm dengan rata-rata 14,19 cm untuk 

ayam betina. Hasil yang tidak jauh berbeda dengan 

penelitian Nur et al. (2022), dimana panjang betis ayam 

Kampung di Bengkulu diketahui sebesar 15,95 cm 

dengan simpangan bakunya 0,91. Sedangkan panjang 

shank ayam Kampung dewasa di Kecamatan Leihitu 

Barat berkisar 4,4-16,6 cm dengan rata-rata 9,98 cm 

untuk jantan dan 3,8-16,4 cm dengan rata-rata 7,56 cm 

untuk ayam betina, yang juga tidak jauh berbeda dengan 

penelitian Nur et al. (2022), dimana panjang shank 

ayam Kampung di Bengkulu diketahui sebesar 7,54 cm 

dengan simpangan bakunya 1,76. Bagian kaki seperti 

paha dan betis pada ayam eperti halnya bagian dada, 

juga dapat menggambarkan kemampuan produksi 

daging pada ayam. Sedangkan shank membawa banyak 

anggota badan bagian belakang mendekat ke pusat 

gravitasi tubuh (Amine & Eddine, 2019).   

Lebar pubis diukur pada ayam Kampung betina 

dewasa di Kecamatan Leihitu Barat yang hasil berkisar 

3,1-6,6 cm dengan rata-rata 4,57 cm. Bila dibandingkan 

dengan hasil penelitian Tutubun et al. (2022), dimana 

lebar pubis pada ayam Kampung betina dewasa sebesar 

3,56 cm, maka ayam Kampung di lokasi penelitian 
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secara numerik masih lebih baik. Perbedaan ukuran 

lebar pubis seperti halnya ukuran tubuh lainnya pada 

ayam peliharaan sangat dipengaruhi oleh variasi genetik 

maupun variasi lingkungan. Pengukuran lebar pubis 

sangat erat kaitannya dengan produksi telur terutama 

pada ayam yang akan dijadikan calon induk, merupakan 

indeks referensi penting untuk mengukur nilai 

pemuliaan ayam petelur, dan digunakan untuk 

mengetahui keadaan perkembangan seksual calon induk 

betina pada pembiakan ayam pedaging (Satterlee & 

Martin, 2004). 

Nilai koefisien keragaman bobot badan dan 

ukuran tubuh ayam Kampung yang umumnya masih di 

atas 10% menunjukkan masih tingginya tingkat 

keragaman performa ayam Kampung di Kecamatan 

Leihitu Barat. Adanya keragaman bobot badan dan 

ukuran tubuh ayam Kampung dipengaruhi oleh variasi 

faktor genetik dan lingkungan. Genotipe menentukan 

potensi performa individu ayam, sedangkan lingkungan 

menentukan kesempatan yang dapat diperoleh ayam 

untuk mengoptimalkan potensi genetiknya (Sartika et 

al., 2023). Perfoma ayam merupakan resultante dari 

faktor genetik, lingkungan, dan interaksi genetik dan 

lingkungan. Dalam kondisi pemeliharaan yang relatif 

homogen maka ekspreasi performa ayam dapat 

diasumsikan sebagai akibat pengaruh genetik. Hal ini 

menjadi dasar dalam memilih performa ayam untuk 

diikutkan dalam program seleksi baik lewat pola inti 

terbuka maupun pola inti tertutup. 

 

Seleksi Calon Pejantan dan Induk Untuk Tujuan 

Produksi Daging  
 

Seleksi tetua dari populasi dasar ayam Lokal di 

Kecamatan Leihitu Barat yang nantinya digunakan 

sebagai parent stock calon pejantan dan calon induk 

untuk tujuan produksi daging dalam penelitian ini 

didasarkan atas performa bobot badannya. Dalam 

program pemuliabiakkan berbasis peternakan rakyat 

umumnya memanfaatkan pola pemuliaan inti terbuka 

tiga strata (Bamidele et al., 2020). Tiga strata tersebut 

meliputi kelompok inti yang umumnya dilakukan oleh 

akademisi atau balai pembibitan, kelompok pembiak 

dilakukan oleh peternak terpilih mitra kelompok inti, 

dan kelompok niaga dilakukan oleh peternak di sekitar 

peternak terpilih. 

 

Tabel 2. Hasil seleksi populasi dasar calon pejantan dan induk ayam lokal berdasarkan bobot badan untuk tujuan 

produksi daging pada pola inti terbuka tiga strata 

 

Strata 

Calon Pejantan Calon Induk 

Kriteria Bobot 

Badan 

Jumlah Ternak Kriteria Bobot 

Badan 

Jumlah Ternak 

Ekor Persen (%) Ekor Persen (%) 

Kelompok Inti 

(Nucleus Flock) >2435 g 4 4,08 > 1601 g 22 20,37 

Kelompok Pembiak 

(Sub Nucleus Flock) 

1600 gr - < 2435 

g 45 45,92 1033 - < 1601 g 66 61,11 

Kelompok Niaga 

(Village Flock) <1600 g 49 50,00 < 1033 g 20 18,52 

Total   98 100,00   108 100,00 

 

Hasil penelitian menunjukkan, didasarkan pada 

performa bobot badannya seperti pada Tabel 2, maka 

pada kelompok inti tetua yang dipilih yaitu  ayam jantan 

dengan bobot badan di atas 2435 g sebanyak 4,08% dan 

ayam betina sebagai calon induk dengan bobot badan di 

atas 1601 g sebanyak 20,37% dari populasi ternak. Pada 

kelompok pembiak ayam yang dikembangbiakan yaitu 

ayam  calon pejantan dengan bobot badan 1600 – 

kurang dari 2435 g sebanyak 45,92% dan ayam betina 

sebagai calon induk dengan bobot badan berkisar 1033-

1600 g sebanyak 61,11% dari populasi ternak terpilih. 

Sedangkan pada kelompok niaga, ayam yang 

dikembangbiakan yaitu ayam  calon pejantan dengan 

bobot lebih kecil dari 1600 g sebanyak 50% dan ayam 

betina sebagai calon induk dengan bobot badan kurang 

dari 1033 g sebanyak 18,52% dari populasi ternak 

terpilih. Dalam pola pembibitan rakyat, kelompok inti 

melakukan seleksi dari keturunan ayam hasil 

perkawinan yang diatur antar ternak pejantan dan calon 

induk dengan performa yang memenuhi bobot badan 

standar. Ayam terpilih tersebut nantinya dapat 

digunakan untuk memperbaiki performa ayam pada 

kelompok pembiak dan niaga. Seleksi keturunan ayam 

juga dilakukan pada hasil perkawinan penjantan dan 

induk terpilih pada kelompok pembiak dan niaga, 

namun tidak dapat digunakan untuk memperbaiki tetua 

ayam pada kelompok inti kecuali melampaui standar 

performa ayam terseleksi pada kelompok inti. Program 

perbaikan genetik ayam untuk tujuan produksi daging 

ini direncanakan, diatur dan dikembangkan kelompok 

inti dalam hal ini akademisi dengan tetap 

memperhatikan kerjasama dan kemunikasi intensif 

dengan peternak rakyat baik itu kelompok pembiak 

maupun niaga sebagai pemilik dan mengusahakan ayam 

Kampung.  

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Berdasarkan perfoma bobot badannya maka 

pada kelompok inti dibiakkan ayam calon jantan dengan 
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bobot badan di atas 2435 g sebanyak 4,08% dan ayam 

betina sebagai calon induk dengan bobot badan di atas 

1601 g sebanyak 20,37% dari populasi ternak. Pada 

kelompok pembiak ayam yang dikembangbiakan yaitu 

ayam  calon pejantan dengan bobot badan 1600 – 

kurang dari 2435 g sebanyak 45,92% dan ayam betina 

sebagai calon induk dengan bobot badan berkisar 1033-

1600 g sebanyak 61,11% dari populasi ternak terpilih. 

Sedangkan pada kelompok niaga, ayam yang 

dikembangbiakan yaitu ayam  calon pejantan dengan 

bobot lebih kecil dari 1600 g sebanyak 50% dan ayam 

betina sebagai calon induk dengan bobot badan kurang 

dari 1033 g sebanyak 18,52% dari populasi ternak 

terpilih. 

Perbaikan genetik ayam untuk tujuan produksi 

daging ini direncanakan, diatur dan dikembangkan 

kelompok inti dalam hal ini akademisi dengan tetap 

memperhatikan kerjasama dan kemunikasi intensif 

dengan peternak rakyat baik itu kelompok pembiak 

maupun niaga sebagai pemilik dan mengusahakan ayam 

Kampung. 
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